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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 1.1. Latar Belakang 

Duku (Lansium domesticum Corr) merupakan salah satu buah asli yang dapat 

ditemukan di Indonesia dan merupakan salah satu tanaman berkayu yang dapat hidup 

selama bertahun-tahun. Buah duku saat ini sudah mulai tersebar luas di belahan benua 

Asia, yaitu khususnya Asia Tenggara dari semenanjung Thailand sampai dengan 

bagian paling ujung Timur Kalimantan (Nur’aini & Apriyani, 2015). Di Indonesia 

masing-masing wilayah memiliki varietas duku unggulan yang terkenal, misalnya di 

Provinsi Sumatera Selatan, dikenal dengan nama duku Komering. Jenis duku ini masih 

dapat ditemukan tumbuh liar di wilayah tersebut dan merupakan salah satu buah-

buahan budidaya utama bagi sebagian besar masyarakat.  

L. domesticum dapat digolongkan sebagai salah satu tanaman dari Famili 

Meliaceae dan merupakan tanaman bergetah dengan morfologi tanaman berupa pohon 

tinggi yang tegak dan menahun. L. domesticum ini sendiri mempunyai tinggi 15-20 m 

dan diameter batangnya 35-40 cm. Pada saat musim berbuah, kulit buah duku 

seringkali hanya dianggap sebagai limbah dan sampah di lingkungan. Namun, 

sebenarnya nilai dan manfaatnya dapat ditingkatkan dengan menggali potensi 

bioaktivitasnya. Berdasarkan hasil penelitian Salim et al., (2017), duku tidak hanya 

memiliki buah yang lezat dan bergizi, tetapi juga dapat memberikan manfaat penting 

dalam bidang kesehatan salah satunya yaitu sebagai bahan obat dan manfaat dibidang 

pertanian yaitu sebagai bahan pokok pembuatan pestisida . 

Kematian besar pohon duku di sepanjang daerah aliran sungai Komering di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) pada awal bulan Januari 2014 diberitakan oleh 

sebagian besar surat kabar lokal dan beberapa surat kabar nasional. Totalnya lebih dari 

2.000 pohon dari kultivar terpopuler mati layu secara mendadak. Penelitian mengenai 

penyakit layu pada tanaman duku di Sumatera Selatan telah dilaksanakan dibeberapa 

wilayah kabupaten dan kota. Menurut laporan yang diterbitkan oleh 
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Suwandi et al., (2021), terungkap bahwa serangan parah penyakit layu pada tanaman 

duku pertama kali tercatat di Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pada tahun berikutnya, 

persebaran penyakit ini dilaporkan telah terjadi di beberapa kabupaten lain di wilayah 

Sumatera Selatan. Hal ini dikonfirmasi dalam studi yang diterbitkan Muslim et al., 

(2022), dalam studi tersebut dijelaskan bahwa gejala penyakit yang muncul berupa layu 

yang diakibatkan oleh serangan jamur Ceratocystis sp. Informasi terbaru menyebutkan 

bahwa serangan baru penyakit ini terjadi di wilayah Kabupaten Muara Enim, 

khususnya di empat desa yaitu Desa Padang Bindu, Rami Pasai, Betung, dan Pagar 

Dewa. Hingga saat ini, penyebab pasti penyakit ini belum diketahui, oleh karena itu 

diperlukan upaya penelitian lebih lanjut untuk mengungkap penyebab penyakit layu 

mendadak pada tanaman duku tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penyebab penyakit layu pada tanaman duku di Desa Rami Pasai, Padang 

Bindu, Betung, dan Pagar Dewa. 

2. Bagaimana karakteristik isolat patogen penyebab penyakit layu pada tanaman 

duku. 

3. Bagaimana hasil Uji postulat Koch dan kisaran inang terhadap 10 jenis tanaman 

yang akan diuji. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian kali ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui apakah penyebab penyakit layu pada tanaman duku di Desa 

Rami Pasai, Padang Bindu, Betung, dan Pagar Dewa. 

2. Untuk mengetahui karakteristik isolat patogen penyebab penyakit layu pada 

tanaman duku. 

3. Untuk mengetahui hasil Uji postulat Koch dan hasil uji kisaran inang terhadap 10 

jenis tanaman yang akan diuji. 

 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

1.4.  Hipotesis 

Adapun hipotesis sementara pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga penyebab penyakit layu pada tanaman duku di Desa Rami Pasai, Padang 

Bindu, Betung, dan Pagar Dewa disebabkan oleh jamur Ceratocystis sp. 

2. Diduga isolat penyebab penyakit layu pada tanaman duku memiliki karakteristik 

yang berbeda. 

3. Diduga hasil Uji postulat Koch dan hasil uji kisaran inang mampu menularkan 

ke-10 jenis tanaman uji. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis patogen penyebab 

penyakit layu pada tanaman duku dan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan pembaca mengenai karakteristik penyakit jamur Ceratocystis sp.
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